



BAB I PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakangMasalah

Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran mengarah pada tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Terlaksananya proses pembelajaran maka akan dihasilkan peserta didik yang memiliki sikap, memiliki pengetahuan, dan memikili keterampilan.
Penempatan bahasaIndonesiasebagaipenghelailmupengetahuandisamping memberi penegasan akan pentingnya kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang mempersatuakn berbagai etnis yang berbeda latar belakang bahasa lokal dan kedudukannya sebagai bahasa nasional, juga menjadi langkah awal dalam mewujudkan hajat para pendiri bangsa yang mengumandangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan sejak kongres bahasa pertama tahun 1928 (Mahsun, 2014:94).
Teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 berujuan untukmenjadikanpesertadidikmemahamisertamampumenggunakantekssesuai dengan tujuan sosial dari teks-teks yang dipelajari. Salah satu teks yang diajarkan dalam materi bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah teks cerita ulang biografi. Cerita ulang (recount) adalah teks yang menceritakan kembali pengalaman masa lalu secara kronologis dengan tujuan untuk memberikan informasi, atau menghibur pembacanya.
Terkait dengan materi teks cerita ulang biografi yang terdapat di dalam buku siswa,penelitimenelusurisertamenganalisislebihlanjutisimateriteksyang
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terdapat di dalam buku terbitan kemendikbud 2013. Hasil analisis buku menunjukkan bahwa konten yang disajikan dalam buku keseluruhan mengenai pengetahuan-pengetahuan internasional, yaitu mengangkat tema “membangkitkan ingatan tentang tokoh dunia”. Adapun jumlah keseluruhan teks yang dipelajari siswasebanyaktujuhteks.Pengenalansertapemahamansiswamengenaitekscerita ulang biografi dilakukan setelah mereka selesai membaca keseluruhan teks-teks yangdisajikandidalambuku.Tidakadapengantaruntukmemberikanpemahaman mengenaiteksceritaulangbiografisebagaibentukinformasiawal.Adapunsumber peristiwa yang disajikan dalam teks berasal dari negara lain, seperti dari Afrika, Amerika, Inggris, Lebanon, dan Brazil. Istilah-istilah penggunaan bahasa masih menyulitkan siswa untuk memahaminya sehingga lebih dominan menggunakan metode menghafal dalam menyebutkan setiap lokasi tempat peristiwa dan tokoh- tokoh yang dibicarakan akibat isi materi yang membuat siswa menjadi sulit untuk menangkap pelajaran pada materi teks cerita ulang biografi.
Sehingga peneli memfokuskan biografi tokoh nasional agar para siswa mampu menangkap isi materi teks cerita ulang biografi. Adapun tkoh nasional yang diceritakan adalah Soekarno, B.J. Habibie, dan R.A. Kartini. Ketiga tokoh tersebut merupakan tokoh yang terkenal di Indonesia maupun di dunia dan sidat para tokoh tersebut patut untuk dicontoh.
Soekarno merupakan presiden pertama Republik Indonesia yang dijuluki sebagi bapak proklamator, bersama dengan Bung Hatta mereka bekerja sama agar Indonesia Merdeka. Berkat beliau Indonesia Merdeka serta dasar-dasar berdirinya bangsaIndonesiadiprakarsaioleh SoekarnosehinggaIndonesia diakuioleh dunia.
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B.J. Habibie merupakan presiden ketiga Republik Indonesia, walaupun masa bakti relatif singkat beliau sangat berjasa bagi Indonesia. Bahwa dengan latarbelang beliau menciptakan sebuah pesawat, akhirnya Indonesia bisa menciptakan pesawat untuk pertama kalinya, berkat beliau Indonesia dikenal oleh seluruh dunia. Pesawat tersebut menjadi salah satu alternative untuk menjangkau ke seluruh wilayah Indonesia.
R.A. Kartini merupakan salah satu tokoh perempuan Indonesia. Beliau merupakan teladan bagi wanita Indonesia. Kartini merupakan pelopor emansipasi wanitadimanalaki-lakidanperempuandisetarakan,sehinggaapayangdilakuakn
R.A. Kartini menjadi hasil bagi perempuan Indonesia, dimana berkat R.A. Kartini perempuan bisa sekolah setinggi-tingginya.
Pembaharuan sistem pendidikan memerlukan strategi pembangunan pendidikan nasional dalam undang-undang, antara lain meliputi pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi serta penyediaan sarana belajar yang mendidik. Sebagaimana dikemukakan bahwa prinsip pelaksanaan kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi, multimedia, sumber belajar, teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Salah satu yang selalu menarik perhatian dan menjadi masalah dalam pengajaran adalah bagaimana penyampaian materi atau bahan ajar supaya mudah dimengerti dan dipahami oleh anak didik. Tingkat pemahaman tentang suatu materi dipengaruhi oleh pemilihan metode dan media pembelajaran. Era perkembanganteknologiyangpesatsaatinikhususnyadalamteknologibidang


 (
3
)





komputer memberikan peluang yang begitu besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi ajar oleh guru. Teka cerita ulang biografi sebagai materi teks yang baru dalam kurikulum 2013, perlu dirancang dalam sebuah media pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 serta berdasarkan data laporanguru dan siswa selama ini pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 lebih cenderung bersifat monoton yakni proses pembelajaran berlangsung dengan metode ceramah dengan menggunakan media buku teks (catatan). Hal ini berdampak pada pembelajaran yang sifatnya membosankan, siswa tidak memberikan respon, mudah jenuh, kurang inisiatif, dan bergantung pada guru ketika proses penyampaian materi berlangsung sehingga belum menimbulkan rangsangan kreativitas siswa. Menilik dari hasil nilai bahasa Indonesia pada ujian semester sebelumnya, nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia cenderung tidak mencapai KKMyang ditetapkan. Dimana nilai KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 pada kelas X adalah nilai 70 sedangkanniali rata-rata siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia hanya diperoleh 63.
Hal lain yang turut menjadi masalah dalam pengjaran bahasa Indonesia di SMANegeri1TanjungBalaiTahunPembelajaran2024-2025adalahpemanfaatan fasilitasbelajaryangtidakmaksimalolehgurukarenakebanyakanmateripelajaran di ajarkan dengan metode konvensional yaitu metode ceramah. Adapun fasilitas yangadadiSMANegeri1TanjungBalaiTahunPembelajaran2024-2025seperti
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infokus, laptop, printer tidak dimaksimalkan karena guru tidak mengerti menggunakan fasilitas tersebut.
Setelah melihat hasil belajar peserta didik dan berdasarkan hasil wawancara baik kepada siswa maupun kepada guru dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
Pengembanganmediapembelajaranberbasismultimediadapatmenjawabdan memecahkan masalah ataupun kesulitan peserta didik dalam belajar teks cerita ulang biografi. Sehingga dengan dikembangaknnya multimedia interaktif yang tepat, maka kesulitan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran dapat diatasi. Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan memerlukan contoh yang real, maka media pembelajaran interaktif mampu membantu peserta didik menuntun dengan menampilkan materi yang menarik. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis multimedia pada materi teks cerita ulang biografi diharapkan dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa karena selain berisi materi, juga dilengkapi dengan musik, gambar, video. Sehingga pembelajaran teks cerita ulang biografi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.
Untukitudalampenelitianini,penelitimengangkatjudul“UpayaMeningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi dengan Mengembangkan Bahan Pembelajaran BermediaMultimedia Interaktif pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
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1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain:
1. Sulitnya memperoleh media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan materi teks cerita ulang biografi di sekolah sehingga kegiatanpembelajarankurangefektifdanmenimbulkankebosananbagisiswa saat mengikuti pembelajaran.
2. Guru bidang studi kurang mampu menggunakan media pembelajaran yang tersedia.
3. Kegiatanpembelajaranhanyaberlangsungdenganmetodekonvensionalyaitu metode ceramah.
4. Kurangnya minat dan antusisas siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita ulang biografi.


1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti membatasi permasalahan peneltian ini. Adapun yang menjadi batasan masalahdari peneltian pengembangan ini adalah materi pelajaran yang dikembangkan hanya meliputi kompetensi dasar: menulis teks cerita ulang biografi dengan memperhatikan unsur-unsur teks cerita ulang biografi, ciri kebahasaan teks cerita ulang biografi, struktur teks cerita ulang biografi, biografi tokoh nasional (Soekarno, B.J. Habibie, dan R.A. Kartini) dan latihan pada teks cerita ulang biografi.
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Media pembelajaran yang dikembangkan berupa model tutorial yang berbentuk slide yang dapat di akses dalam bentuk multimedia pembelajaran interaktif yang aplikasinya dibuat dengan powerpoint.


1.4 Rumusan Masalah

Suatu masalah dalam penelitian harus ada rumusan masalah agar dapat menjawab semua yang ada dalam penelitian tersebut.
Berdasarkan kajian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan layak digunakan pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai TahunPembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimana validasi pengembangan pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Bagaimana keefektifan pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.5 Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan yang dilakukan setiap orang selalu memiliki tujuan. Tanpa suatutujuanyangjelasmakakegiatanitutentutidakmempunyaikegunaanyang
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pasti. Sebab tujuan itu adalah hal yang sangat penting ditetapkan sebelum suatukegiatan dilaksanakan.
Tujuanyangingindicapaidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Mengetahui hasil pengembangan dari kelayakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Mengetahui validasi pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMANegeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.


1.6 Manfaat Penelitian

Darihasilpenelitian inidiharapkandapat nantinya memberikanmanfaatyang baik secara langsung maupun tidak langsung harus dapat memberikan manfaat terhadap diri penulis maupun pengembangan ilmu.
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secaar praktis.
Secarateoritishasilpeneltiandiharapkanbermanfaat:

1. Menambahdanmemperkayailmupengetahuangunameningkatkan kualitaspembelajarankhususnyayangberkaitandenganpengembangan
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mediapembelajaranteksceritaulangbiografiberbasismultimediainteraktif
2. Sebagaisumbanganpemikirandanbahanacuanbagiguru,pengelola, pengembangan lembaga pendidikan
Sedangkanmanfaatpraktisdaripenelitianiniadalah:

1. Memberikan data empiris tentang pencapaian tujuan pembelajaran bila menerapkan multimedia pada mata pelajaran bahasa Indonesia
2. Dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran teks cerita ulang biografi siswa X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru bidang studi bahasa Indonesia dalam mempersiapkan materi pembelajaran teks cerita ulang biografi.


1.7 HipotesisPenelitian

Menurut Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan pendapat di atas, hipotesis yang penulis kemukakan dalam penelitian adalah media pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi tesk cerita ulang biografi berbasis multimedia interaktif lebih layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran dalam rangka mencapai unsur daya tarik siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025.
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